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Lampiran 2 

Data Pre Test Kelas V A 
NO NAMA NILAI 

1 Steven Alexander Karo-Karo 25 

2 Lionel Yoga. S 25 

3 DwitaFebina Br Meliala 30 

4 JesonBreginSembiring 30 

5 Christian PemeranaPurba 35 

6 RehiaPutritaKlaudia Br Sitepu 35 

7 Elis E. Oktavia Br Bangun 40 

8 Hebit Given Sitepu 40 

9 Joan PeladoSiregar 40 

10 Joehan Valentino Tarigan 40 

11 OlmezSurmanaSinubulan 40 

12 Gabriel AghinaBregiPinem 45 

13 HerlyFremina Br Tarigan 45 

14 AgungAnjestaTarigan 50 

15 KesyaTridara Br Purba 50 

16 NayzaAginka L. Br Ginting 50 

17 Rocky FebianoSembiring P 50 

18 YoelinoMesi 50 

19 Ruth Ganesha Br Ginting 55 

20 Grace Yediza Br Sinaga 60 

21 NaysillaKanaya Br Purba 60 

22 RafardDompak P. Nadeak 60 

23 RestuManalu 60 

24 Stefani Br Sitepu 60 

25 Angelina EllziraOdja 60 

26 Angel Febyola Br Sebayang 65 

27 Diego FransiskoTarigan 65 

28 Hasael Steven Hura 65 

29 SherllyIka O. Br Ginting 65 
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Lampiran 3 

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Pre Test Kelas VA 

 

No 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 25 625 2 50 1250 

2 30 900 2 60 1800 

3 35 1225 2 70 2450 

4 40 1600 5 200 8000 

5 45 2025 2 90 4050 

6 50 2500 5 250 12500 

7 55 3025 1 55 3025 

8 60 3600 6 360 21600 

9 65 4225 4 260 16900 

Ʃ  - 19725 29 1395 71575 

 

Rumus rata-rata: 





i

ii

f

xf
x

 

29

1395
x  

10,48x  

Simpangan Baku: 

)1(

)()( 22

2






 
nn

xfxfn
s

iiii

 

)129(29

)1395()71575(29 2
2




s  

667,159s  

636,12s  

  

ix
2

ix if ii xf 2

ii xf
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Lampiran 4 

Uji Normalitas Pre Test Kelas A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 2 2 -1,83 0,0364 0,07 0,033 

30 2 4 -1,43 0,0764 0,14 0,062 

35 2 6 -1,04 0,1492 0,21 0,058 

40 5 11 -0,64 0,2611 0,38 0,118 

45 2 13 -0,25 0,4033 0,45 0,045 

50 5 18 0,15 0,5596 0,62 0,061 

55 1 19 0,55 0,7068 0,66 0,052 

60 6 25 0,94 0,8264 0,86 0,036 

65 4 29 1,34 0,9099 1,00 0,090 

Ʃ 29  -  -  -  -  - 

 

 Berdasarkan perhitungan nilai hitungL = 0,118 sedangkan untuk nilai tabelL  

= 0,1844, karena nilai tabelL  ada di dalam tabel distribusi nilai L. Karena nilai 

hitungL lebih kecil dari pada tabelL  (0,118< 0, 0,1974) maka H0 diterima atau data 

berdistribusi normal. Dengan kata lain data pre tes kelas VA berdistribusi normal.   

ix
if kumf iz )( izF )( izS )()( ii zSzF 



64 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 

 

 

Lampiran 6 

 

Data Pre Test Kelas VB 

 
NO NAMA NILAI 

1 Valentine Ervalena Br M 25 

2 YuanitaAprillia Br Ginting 25 

3 Andre Wana 30 

4 MalikaRamadhani 30 

5 AdilArianza 35 

6 RazuKhannaSembiring 35 

7 Angga Prima Sitepu 40 

8 Gilang Ahmad Maulana 40 

9 GracelaFransiskaSitepu 40 

10 LailaKharlinisa 40 

11 RaflyRaditiaAtmaja S 40 

12 Celviana Br Brahmana 45 

13 FirmansyahNasution 45 

14 Muh. RaihanAlfatih 50 

15 RafkaFitraRamadhan 50 

16 Rudy Fernando Suebakti 50 

17 Winda Lestari 50 

18 Florenza G Panggabean 50 

19 SaskiaRachelly Zahra 55 

20 BagasErlanggaHasibuan 60 

21 Nabila DwiAnnisa 60 

22 Rani NovitaSihombing 60 

23 RizkyApriantaSurbakti 60 

24 SyahkilaDiwa 60 

25 Abdul Zail 65 

26 Alex Setiawan 65 

27 GribranPurba 65 

28 SyahiraKhirani 65 
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Lampran 7 

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Pre Test Kelas VB 

No  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 25 625 2 50 1250 

2 30 900 2 60 1800 

3 35 1225 2 70 2450 

4 40 1600 5 200 8000 

5 45 2025 2 90 4050 

6 50 2500 5 250 12500 

7 55 3025 1 55 3025 

8 60 3600 5 300 18000 

9 65 4225 4 260 16900 

Ʃ  - 19725 28 1335 67975 

 

Rumus rata-rata: 





i

ii

f

xf
x

 

28

1335
x  

68,47x  

Simpangan Baku: 

)1(

)()( 22

2






 
nn

xfxfn
s

iiii

 

)128(28

)1335()67975(28 2
2




s  

152,1602 s  

152,160s  

655,12s  

  

ix
2

ix
if ii xf 2

ii xf
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Lampiran 8 

Uji Normalitas Pre Test Kelas VB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 2 2 -1,79 0,0367 0,07 0,035 

30 2 4 -1,40 0,0808 0,14 0,062 

35 2 6 -1,00 0,1587 0,21 0,056 

40 5 11 -0,61 0,2709 0,39 0,122 

45 2 13 -0,21 0,4168 0,46 0,047 

50 5 18 0,18 0,5714 0,64 0,071 

55 1 19 0,58 0,719 0,68 0,040 

60 5 24 0,97 0,834 0,86 0,023 

65 4 28 1,37 0,9147 1,00 0,085 

Ʃ 28  -  -  -  -  - 

 Berdasarkan perhitungan nilai hitungL = 0,122 sedangkan untuk nilai tabelL  

= 0,1818, karena nilai tabelL  ada di dalam distribusi tabel nilai L. Karena nilai 

hitungL lebih kecil dari pada tabelL  (0,122< 0,1818) maka H0 diterima atau data 

berdistribusi normal. Dengan kata lain data pre tes kelas VB berdistribusi normal. 

 

  

ix if kumf
iz )( izF )( izS )()( ii zSzF 
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Lampiran 9 

Uji Homogenitas Pre Test 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan dua rata-rata 

sebuah populasi yang mempuyai varian yang homogen. Uji homogenitas data (F) 

menggunakan rumus 
 terkecilvarians

 terbesarvarians
F , dimana kreteria uji terima H0 hanya 

jika F < ),( 21 vvF  dengan ),( 21 vvF  di dapat dari daftar distribusi F dengan peluang  α, 

sedangkan derajat kebebasan 21 dan  vv  masing-masing sesuai dengan dk 

pembeilang dan penyebut α = taraf nyata= 5%. Adapun uji homogenitas antara 

kelas VA dan kelas VB adalah sebagai berikut ini: 

 

 
1S  = 12,655 

 
2S  = 12,636 

 1n  = 28 

 1n  =  29 

 α =  0,05 

 F  = 
2

2

2

1

S

S
 = 

2

2

)636,12(

)655,12(
 = 1,00 

 ),( 21 VVF  = )128,129)(05,0( F  

 )27,28)(05,0(F  = 1,88 (bisa dilihat dalam tabel distibusi-f) 

 Kreteria uji F < ),( 21 vvF  atau 1,00< 1,88 maka terima H0 atau kelas VA dan 

kelas VB memiliki varians yang sama atau homogen. 
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Lampiran 10 

Uji-t Kesamaan Dua Rata-Rata Data Pre Test Siswa Kelas VA dan Kelas VB 

 

 Untuk menguji apa kelas VA dan kelas VB memiliki kemampuan yang 

sama sebelum dilakukan penelitia. Untuk menghitung uji-t kesamaan dua rata-rata 

menggunakan rumus: 
21   maka 

s

nn

XX
t

21

21

11



 , dengan nilai 

2

)1()1(

21

2

22

2

11






nn

snsn
s

 

sedangkan kreterian hitung tabelhitung tt   terima H0, dimana rumus hipotesis adalah 

sebagai berikut ini: 

H0: µ1 = µ2 (Hasil belajar siswa kelas VA pada mata pelajaran IPA sama 

dengan hasil belajar kelas VB) 

H1 : µ1 > µ2 (Hasil belajar siswa kelas VA pada mata pelajaran IPA lebih baik 

dari pada Hasil belajar kelas VB) 

 Diketahui data kelas VA dan VB adalah sebagai berikut ini: 

   1x  = 48,10  

   2x  = 47,68 

   
2

1s  = 159,667 

   
2

2s  = 160,152 

   1n  = 29   

   2n  = 28 

Maka nilai: 

2

)1()1(

21

2

22

2

11






nn

snsn
s

 

22829

152,160)128(667,159)129(




s  

904,159s  

64,12s  
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Sedangkan uji-t adalah: 

s

nn

XX
t

21

21

11





 

28

1

29

1
64,12

68,4710,48




t  

445,0t  

 Diperoleh nilai t = 1,94 sedangkan nilai tabelt  = 1,673 maka  

673,1445,0  tabelhitung tt  terima H0 atau hasil belajar kelas VA sama dengan 

hasil belajar kelas VB. Setelah mengetahui bahwa kemampuan kelas VA dan 

kelas VB sama maka peneliti melakukan penelitian. Dimana kelas VA diajarkan 

menggunakan metode pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan kelas VB 

diajarkan menggunakan metode Konvensional. 
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Lampiran 12 

Data Pos Test Kelas VA 

 
No Nama Nilai 

1 Joehan Valentino Tarigan 55 

2 Hasael Steven Hura 60 

3 JesonBreginSembiring 60 

4 NaysillaKanaya Br Purba 60 

5 RehiaPutritaKlaudia Br Sitepu 60 

6 RestuManalu 60 

7 YoelinoMesi 60 

8 OlmezSurmanaSinubulan 70 

9 Diego FransiskoTarigan 75 

10 DwitaFebina Br Meliala 75 

11 Gabriel AghinaBregiPinem 75 

12 Elis E. Oktavia Br Bangun 80 

13 RafardDompak P. Nadeak 80 

14 Ruth Ganesha Br Ginting 80 

15 Steven Alexander Karo-Karo 80 

16 Lionel Yoga. S 80 

17 Joan PeladoSiregar 85 

18 AgungAnjestaTarigan 90 

19 Grace Yediza Br Sinaga 90 

20 Hebit Given Sitepu 90 

21 NayzaAginka L. Br Ginting 90 

22 Angel Febyola Br Sebayang 95 

23 Christian PemeranaPurba 95 

24 Rocky FebianoSembiring P 95 

25 Stefani Br Sitepu 95 

26 Angelina EllziraOdja 98 

27 HerlyFremina Br Tarigan 100 

28 KesyaTridara Br Purba 100 

29 SherllyIka O. Br Ginting 100 
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Lampiran 13 

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Pos Test Kelas VA 

No 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 55 3025 1 55 3025 

2 60 3600 6 360 21600 

3 70 4900 1 70 4900 

4 75 5625 3 225 16875 

5 80 6400 5 400 32000 

6 85 7225 1 85 7225 

7 90 8100 4 360 32400 

8 95 9025 4 380 36100 

9 98 9604 1 98 9604 

10 100 10000 3 300 30000 

Ʃ  - 67504 29 2333 193729 

 

Rumus rata-rata: 





i

ii

f

xf
x

 

29

2333
x  

45,80x  

Simpangan Baku: 

)1(

)()( 22

2






 
nn

xfxfn
s

iiii

 

)129(29

)2333()193729(29 2
2




s  

828,215s  

691,14s  

  

ix
2

ix if ii xf 2

ii xf
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Lampiran 14 

Uji Normalitas Kelas Pos Test VA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

55 1 1 -1,73 0,0418 0,03 0,007 

60 6 7 -1,39 0,0823 0,24 0,159 

70 1 8 -0,71 0,2388 0,28 0,037 

75 3 11 -0,37 0,3936 0,38 0,014 

80 5 16 -0,03 0,4801 0,55 0,072 

85 1 17 0,31 0,6217 0,59 0,035 

90 4 21 0,65 0,7422 0,72 0,018 

95 4 25 0,99 0,8369 0,86 0,025 

98 1 26 1,19 0,883 0,90 0,014 

100 3 29 1,33 0,9082 1,00 0,092 

Ʃ 29  -  -  -  -  - 

 

 Berdasarkan perhitungan nilai hitungL = 0,159 sedangkan untuk nilai tabelL  

= 0,1844, karena nilai tabelL  ada di dalam tabel. Karena nilai hitungL lebih kecil dari 

pada tabelL  (0,159 < 0,1844) maka H0 diterima atau data berdistribusi normal. 

Dengan kata lain data pos tes kelas VA berdistribusi normal. 

  

ix
if kumf iz )( izF )( izS )()( ii zSzF 
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Lampiran 16 

Data Pos Test Kelas VB 

 
No Nama Nilai 

1 Gilang Ahmad Maulana 50 

2 RafkaFitraRamadhan 50 

3 Florenza G Panggabean 50 

4 FirmansyahNasution 55 

5 Rudy Fernando Suebakti 55 

6 BagasErlanggaHasibuan 60 

7 RazuKhannaSembiring 60 

8 RizkyApriantaSurbakti 65 

9 AdilArianza 70 

10 Alex Setiawan 70 

11 Angga Prima Sitepu 70 

12 Celviana Br Brahmana 70 

13 Valentine Ervalena Br M 70 

14 GracelaFransiskaSitepu 72 

15 Andre Wana 72 

16 LailaKharlinisa 72 

17 Muh. RaihanAlfatih 75 

18 SyahkilaDiwa 75 

19 Winda Lestari 75 

20 Abdul Zail 75 

21 GribranPurba 75 

22 MalikaRamadhani 80 

23 RaflyRaditiaAtmaja S 80 

24 SaskiaRachelly Zahra 80 

25 YuanitaAprillia Br Ginting 85 

26 Rani NovitaSihombing 90 

27 Nabila DwiAnnisa 90 

28 SyahiraKhirani 90 
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Lampiran 17 

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Pos Test Kelas VB 

No ix
 

2

ix
 if

 ii xf
 

2

ii xf
 

1 50 2500 3 150 7500 
2 55 3025 2 110 6050 
3 60 3600 2 120 7200 
4 65 4225 1 65 4225 
5 70 4900 5 350 24500 
6 72 5184 3 216 15552 
7 75 5625 5 375 28125 
8 80 6400 3 240 19200 
9 85 7225 1 85 7225 
10 90 8100 3 270 24300 
Ʃ  - 50784 28 1981 143877 

 

Rumus rata-rata: 





i

ii

f

xf
x

 

28

1981
x  

75,70x  

Simpangan Baku: 

)1(

)()( 22

2






 
nn

xfxfn
s

iiii

 

)129(29

)1981()143877(28 2
2




s  

824,137s  

740,11s  
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Lampiran 18 

Uji Normalitas Pos Test Kelas VB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 3 3 -1,77 0,0384 0,10 0,065 

55 2 5 -1,34 0,0901 0,17 0,082 

60 2 7 -0,92 0,1788 0,24 0,063 

65 1 8 -0,49 0,3121 0,28 0,036 

70 5 13 -0,06 0,477 0,45 0,029 

72 3 16 0,11 0,5394 0,55 0,012 

75 5 21 0,36 0,6406 0,72 0,084 

80 3 24 0,79 0,7853 0,83 0,042 

85 1 25 1,21 0,8849 0,86 0,023 

90 3 28 1,64 0,9496 0,97 0,016 

Ʃ 28  -  -  -  -  - 

 

 Berdasarkan perhitungan nilai hitungL = 0,084 sedangkan untuk nilai tabelL  

= 0,187 nilai bisa di lihat pada distribu tabel. Karena nilai hitungL lebih kecil dari 

pada tabelL  (0,084< 0,187) maka H0 diterima atau data berdistribusi normal. 

Dengan kata lain data pos tes kelas VB berdistribusi normal. 

  

ix if kumf iz )( izF )( izS )()( ii zSzF 
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Lampiran 19 

Uji Homogenitas Pos Test 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan dua rata-rata 

sebuah populasi yang mempuyai varian yang homogen. Uji homogenitas data (F) 

menggunakan rumus 
 terkecilvarians

 terbesarvarians
F , dimana kreteria uji terima H0 hanya 

jika F < ),( 21 vvF  dengan ),( 21 vvF  di dapat dari daftar distribusi F dengan peluang  α, 

sedangkan derajat kebebasan 
21 dan  vv  masing-masing sesuai dengan dk 

pembeilang dan penyebut α = taraf nyata= 5%. Adapun uji homogenitas antara 

kelas VA dan kelas VB adalah sebagai berikut ini: 

 1S  = 14,691 

 2S  = 11,740 

 1n  = 29 

 1n  = 28 

 α =  0,05 

 F  = 
2

2

2

1

S

S

 = 
2

2

)740,11(

)691,14(
 = 1,57 

 ),( 21 VVF  = )128,129)(05,0( F  

 )27,28)(05,0(F  = 1,88 (bisa dilihat dalam tabel distibusi-f) 

 Kreteria uji F < ),( 21 vvF  atau 1,57< 1,88 maka terima H0 atau kelas VA dan 

kelas VB memiliki varian yang sama atau homogen. 
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Lampiran 20 

Uji-t Kesamaan Dua Rata-Rata Data Pos Test Siswa Kelas VA dan Kelas VB 

 

 Untuk menguji apa kelas yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe SDAT lebih baik dari pada kelas yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Konvensional. Untuk menghitung uji-t 

kesamaan dua rata-rata menggunakan rumus: 
21    naka 

s

nn

XX
t

21

21

11





 Dengan: 

2

)1()1(

21

2

22

2

11






nn

snsn
s , terima H0, dimana rumus hipotesis adalah sebagai berikut 

ini: 

H0: µ1 = µ2 (Hasil belajar IPA pada materi Perubahan Wujud Benda 

menggunakan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

SDAT sama dengan Hasil Belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Konvensional) 

H1 : µ1 > µ2 (Hasil belajar IPA pada materi Perubahan Wujud Benda 

menggunakan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

SDAT lebih baik dari pada hasil belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran Konvensional) 

 Untuk menghitung uji-t kesamaan dua rata-rata, berdasarkan nilai rata-rata 

kelas VA dan kelas VB serta simpangan baku diketahui data sebagai berikut ini: 

   1x  = 80,45 

   2x  = 70,75 

   
2

1s  = 215,828  

   
2

2s  = 137,824 

   1n  = 29   

   2n  = 28 

Maka nilai: 
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2

)1()1(

21

2

22

2

11






nn

snsn
s

 

22829

824,137)128(828,215)129(




s  

535,177s  

324,13s  

Sedangkan uji-t adalah: 

s

nn

XX
t

21

21

11





 

28

1

29

1
324,13

75,7045,80




t  

96,0

70,9
t  

02,10t  

 Diperoleh nilai t = 10,02 sedangkan nilai tabelt  ( )55)(975,0(t ) terima H0, 

dimana rumus hipotesis adalah sebagai berikut ini: tabelt = 1,673 maka  

  1,67302,10  tabelhitung tt  terima H1 atau hasil  belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe SDAT pada mata materi Perubahan Wujud 

Benda kelas V SD Negeri Percontohan Kabanjahe lebih baik dari pada hasil 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran Konvensional pada mata materi 

Perubahan Wujud Benda kelas V SD Negeri Percontohan Kabanjahe Tahun 

Ajaran 2021/2022. 
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Lampiran 21 

Uji Hipotesis 

 

 

 Untuk membuktikan hipotesi maka dilakukan pengujian menggunakan uji 

B/K sebagai berikut ini: 

   : ρ =  0 (Tidak ada pengaruh signifikan dengan menggunakan metode 

pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan metode 

Konvensional terhadap hasil belajar siswa pada materi Perubahan 

Wujud Benda kelas V SD Negeri Percontohan Kabanjahe Tahun 

Ajaran 2021/2022) 

   : ρ ≠  0 (Ada pengaruh signifikan dengan menggunakan metode 

pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan metode 

Konvensional terhadap hasil belajar siswa pada materi Perubahan 

Wujud Benda kelas V SD Negeri Percontohan Kabanjahe Tahun 

Ajaran 2021/2022) 

 Maka diperoleh nilai 2

hitung = 14,309 sedangkan 
2

tabel  ( 2

)4)(05,0( ) =9,49 

maka nilai 2

hitung > 2

)4)(05,0(  terima 1H  atau Ada pengaruh signifikan dengan 

menggunakan metode pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan metode 

konvensional terhadap hasil belajar siswa pada materi Perubahan Wujud Benda 

kelas V SD Negeri Percontohan Kabanjahe Tahun Ajaran2021/2022. 

Adapun uji independent dua faktor adalah berikut ini: 

Rentang Nilai 
Kelas 

Ʃ 
Kelas A Kelas B 

50-60 7 5 12 

61-70 1 8 9 

71-80 8 11 19 

81-90 5 4 9 

91-100 8 0 8 

Ʃ 29 28 57 
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Pendapat 
Kelas  

Ʃ 
Kelas A Kelas B 

      

12 O 7 5 

E 6,11 5,89 

      

9 O 1 8 

E 4,58 4,42 

      

19 O 8 11 

E 9,67 9,33 

      

9 O 5 4,00 

E 4,58 4,42 

        

O 8,00 0,00 

8 E 4,07 3,93 

      

Ʃ 29 28 57 

 

        Rumus Chi-Kuadrat 
       

 

  

       

        

        

        
maka: 

       
 

  

   

 

  

  
 = 0,1311  = 0,0387 

      
 

  

   

 

  

  
 = 2,7973  = 3,7943 
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Gambar  

Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors 
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Gambar  

Tabel Nilai zi 
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Gambar  

Tabel Nilai zi 
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Gambar  

Tabel Nilai t 
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Lampiran 22 

LAMPIRAN SOAL PRE TEST 

 

 

SD NEGERI PERCONTOHAN KABANJAHE  

NAMA  : 

KELAS  : 

1. Sebutkan macam-macam peristiwa perubahan wujud benda? 

2. Sebutkan contoh peristiwa menguap dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda ? 

4. Sebutkan  contoh peristiwa perubahan wujud benda di bawah ini : 

a. Peristiwa benda padat menjadi cair disebut 

b. Peristiwa benda padat menjadi gas disebut 

5. Tuliskan contoh perubahan wujud benda yang bersifat tetap? 
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Lampiran 23 

Lembar Jawaban Pre Tes 

NO  Jawaban  Skor 

1 Macam-macam perubahan wujud benda 

a. Mengkritas 

b. Mengembun 

c. Mecair 

d. Menguap 

e. Menyumblim  

f. membeku. 

17 

2 Contoh peristiwa menguap dalam kehidupan sehari-

hari 

a. memeasak air medidih  

b.   menjemur. 

17 

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Wujud Benda  

a. Pembeakaran 

b. Pembususkan 

c. Pemanasan 

d. Pendinginan  

e. perkara 
 

22 

4 a. peristiwa benda padat menjadi cair disebut ? 

mencair 

b. peristiwa benda padat menjadi cair disebut ? 

menyumblim 

22 

5 Contoh perubahan wujud benda yang bersifat tetap 

ialah kertas, kayu, batu, emas. 

22 

                       Jumlah 100 
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Lampiran 24 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Percontohan Kabanjahe  

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Aslam (IPA) 

Kelas/ Semester  : V/2 

Materi Pokok  : Perubahan Wujud Benda  

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

A. Kompetensi Inti   

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan dengan cara mengamati atau mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, 

disekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estesis, dalam gerakan yang mencerminkan dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Mengidentifikasi tentang konsep perubahan wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.3. Membandingkan perubahan wujud benda yang ada di sekitar lingkungan. 

C. Indikator  

3.2.1. Menjelaskan materi perubahan wujud benda dengan tepat dan jelas.  

3.4.1. Mengidentifikasi perubahan wujud benda ke dalam beberapa jenis 
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C. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu memahami materi perubahan wujud benda. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi perubahan wujud benda. 

3. Siswa mampu mebedakan perubahan wujud benda yang kembali kebentuk 

semula dan tidak dapat kembali. 

4. Siswa mampu mengetahui apa saja penyebab terjadinya perubahan wujud 

benda. 

D. Materi Pembelajaran  

Perubahan wujud benda. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Model   : Kooperatif Tife STAD  

Metode  : Ceramah, Tanya jawab, dan penugasan.  

F. Sumber dan Media / Alat peraga 

1. Media   : Audio visual/video pembelajaran  

2. Alat dan bahan  : Laptop. Pengeras suara, papan tulis, dan spidol.   

3. Sumber belajar  : Buku kelas V tema 6 materi perubahan wujud benda  

G. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

Pendahuluan  1. Membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa dengan 

menunjuk salah satu siswa.  

2. Mengabsensi siswa. 

3. Memberi apersepsi atau motovasi kepada 

siswa. 

4. Mengulang sedikit materi yang sudah lewat.  

15 

Inti  1. Guru memberikan topic kepada siswa  50 
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2. Guru memberikan bahan ajar 

3. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

4. Guru meminta siswa untuk untuk 

mempelajarai bahan tersebut 

5. Guru membentuk sebuah kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 perkelompok 

6. Guru menampilkan sebuah video dengan 

materi perubahan wujud benda dengan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

7. Guru menyuruh  siswa agar memperhatikan 

video terebut 

8. Guru menguji kemampuan siswa dengan 

menggunakan tes / soal selama waktu 10-20 

menit 

9. Guru mengumpukan hasil tes dan 

melakukan penilaian  

10. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

11. Guru memberikan tugas kepada siswa 

Penutup  1. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

dan menunjuk satu orang untuk berdoa 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk pulang 

10 

 

H. Evaluasi Penilaian  

Teknik penilaian : Tes tertulis  

Bentuk instrumen : Essay test  

 

Nilai = 
               

              
 x 100 
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Lampiran 25 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS KONTROL  

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Percontohan Kabanjahe  

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/ Semester  : V/2 

Materi Pokok  : Perubahan Wujud Benda  

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti   

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan dengan cara mengamati atau mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, 

disekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estesis, dalam gerakan yang mencerminkan dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.3. Membuat skema perubahan wujud benda yang ada disekitar lingkungan. 

4.3. Membandingkan perubahan wujud benda yang ada di sekitar lingkungan. 

C. Indikator  

3.2.1. Menjelaskan materi perubahan wujud benda dengan tepat dan jelas.   
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3.4.1. Mengidentifikasi perubahan wujud benda ke dalam beberapa jenis 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu memahami materi perubahan wujud benda. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi perubahan wujud benda. 

3. Siswa mampu mebedakan perubahan wujud benda yang kembali kebentuk 

semula dan tidak dapat kembali. 

4. Siswa mampu mengetahui apa saja penyebab terjadinya perubahan wujud 

benda. 

E. Materi Pembelajaran  

Perubahan wujud benda 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Model   : konvensional  

Metode  : Ceramah, Tanya jawab, dan penugasan.  

G. Sumber dan Media / Alat peraga 

1. Media   : papan tulis   

2. Alat dan bahan  : lembar kerja    

3. Sumber belajar  : buku kelas V tema 6 Materi prubahan wujud benda  

H. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

Pendahuluan  1. Membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa dengan 

menunjuk salah satu siswa.  

2. Mengabsensi siswa. 

3. Memberi apersepsi atau motovasi kepada 

siswa. 

4. Mengulang sedikit materi yang sudah lewat.  

15 
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Inti  1. Guru memberikan bahan ajar  

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

3. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

bahan ajar tersebut 

4. Guru memberikan kesempatan untuk siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

di mengerti 

5. Guru menguji kemampuan siswa dengan 

menggunakan tes / soal selama waktu 10-20 

menit 

6. Guru menyimpulkan hasil tes dan 

melakukan penilaian 

7. Guru memberikan tugas kepada siswa 

50 

Penutup  1. Guru menutup pembelajaran dengan doa 

dan menunjuk satu orang untuk untuk 

berdoa 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk pulang  

10 

 

I. Evaluasi Penilaian  

Teknik penilaian : Tes tertulis  

Bentuk instrumen : Essay test  

 

Nilai = 
               

              
 x 100 
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Lampiran 26 

LAMPIRAN SOAL POS TEST  

 

SD NEGERI PERCONTOHAN KABANJAHE  

NAMA  : 

KELAS  : 

1. Sebutkan macam-macam peristiwa perubahan wujud benda? 

2. Sebutkan contoh peristiwa menguap dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda ? 

4. Sebutkan  contoh peristiwa perubahan wujud benda di bawah ini : 

c. Peristiwa benda padat menjadi cair disebut 

d. Peristiwa benda padat menjadi gas disebut 

5. Tuliskan contoh perubahan wujud benda yang bersifat tetap? 
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Lampiran 27 

Lembar Jawaban Pos Tes 

NO  Jawaban  Skor 

1 Macam-macam perubahan wujud benda 

g. Mengkritas 

h. Mengembun 

i. Mecair 

j. Menguap 

k. Menyumblim  

l. membeku. 

17 

2 Contoh peristiwa menguap dalam kehidupan sehari-

hari 

c. memeasak air medidih  

d.   menjemur. 

17 

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Wujud Benda  

f. Pembeakaran 

g. Pembususkan 

h. Pemanasan 

i. Pendinginan  

j. perkara 
 

22 

4 c. peristiwa benda padat menjadi cair disebut ? 

mencair 

d. peristiwa benda padat menjadi cair disebut ? 

menyumblim 

22 

5 Contoh perubahan wujud benda yang bersifat tetap 

ialah kertas, kayu, batu, emas. 

22 

                       Jumlah 100 
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Lampiran 28 

Materi pembelajaran perubahan wujud benda 

Benda-benda di sekitar kita memiliki sifat dan ciri yang unik. Dengan memahami 

sifat-sifat benda, kita dapat mempelajari fenomena alam yang terjadi di sekitar kita 

dengan baik.Dengan memahami sifat benda, kamu tahu apa yang akan kamu lakukan 

ketika kamu berada di sungai, di laut, atau di danau. Dengan mengetahui sifat benda, 

kamu tahu apa yang akan kamu lakukan untuk mengubah bentuk benda-benda 

tersebut. 

1. Macam-macam perubahan wujud benda  

a) Mencair  

 

Gambar 2.1 perubahan wujud benda mencair 

Sumber : https://haloedukasi.com/perubahan-wujud-benda 

Mencair adalah bentuk perubahan wujud benda yang terjadi pada 

benda padat mejadi benda cir. Agar dapat terjadi perubahan wujud 

mencair maka memerlukan panas atau kalor yang mempengaruhi zat 

benda tersebut. Perubahan wujud ini juga bisa kita kenal dengan istilah 

meleleh. Contohnya pada saat memanaskan mentega lama kelamaan 

mentega akan mencair.  

 

 

https://haloedukasi.com/perubahan-wujud-benda
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b) Membeku  

 

Gambar 2.2 perubahan wujud benda membeku 

Sumber : https://www.tribunnews.com/pendidikan/2021/10/11/perubahan-

wujud-benda-mencair-membeku-menguap-mengembun-menyublim-dan-

mengkristal 

 Membeku adalah bentuk perubahan wujud benda yang terjadi pada 

benda cair menjadi benda padat. Perubahan wujud membeku bisa dibilang 

kebalikan dari mencair. Itu artinya proses perubahan wujud dengan 

membeku akan melepaskan panas pada suhu yang dingn. Contohnya 

seperti memasukkan air kedalam prizer lama kelamaan air akan membeku.  

c) Menguap  

 

Gambar 2.3 perubahan wujud benda menguap 

Sumber : https://materiipa.com/penguapan 

 

https://www.tribunnews.com/pendidikan/2021/10/11/perubahan-wujud-benda-mencair-membeku-menguap-mengembun-menyublim-dan-mengkristal
https://www.tribunnews.com/pendidikan/2021/10/11/perubahan-wujud-benda-mencair-membeku-menguap-mengembun-menyublim-dan-mengkristal
https://www.tribunnews.com/pendidikan/2021/10/11/perubahan-wujud-benda-mencair-membeku-menguap-mengembun-menyublim-dan-mengkristal
https://materiipa.com/penguapan
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Menguap adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda cair 

menjadi zat gas. Meguap adalah perubahan wujud yang memerlukan kalor 

atau pemanasan. Perubahan tersebut tidak hanya terjadi pada zat cair saja, 

namun juga bisa terjadi di dalam tubuh manusia. Contohnya seperti 

memasak air sampai mendidih lama kelamaan akan muncul uapan yng 

disebut menguap.  

d) Mengembun  

 

Gambar 2.4 perubahan wujud benda mengembun 

Sumber : https://kumparan.com/kabar-harian/perubahan-wujud-benda-

gas-menjadi-cair-disebut-apa-1wO2UGUOBM9 

        Proses pengembunan berhubungan erat dengan proses penguapan. 

Semakin banyak uap yang berada di atas permukaan, tekanan uapnya juga 

semakin tinggi. Pada tekanan tertentu, jumlah uap tersebut akan mencapai 

suatu kejenuhan sehingga menyebabkan terjadinya pengembunan. 

Mengembun adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda gas 

menjadi benda cair. Contohnya terbentuknya awan, uap air menjadi air 

yang menempel di dedaunan di pagi hari.   

 

 

https://kumparan.com/kabar-harian/perubahan-wujud-benda-gas-menjadi-cair-disebut-apa-1wO2UGUOBM9
https://kumparan.com/kabar-harian/perubahan-wujud-benda-gas-menjadi-cair-disebut-apa-1wO2UGUOBM9
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e) Menyublin  

 

Gambar 2.5 perubahan wujud benda menyublin 

Sumber : https://id.theasianparent.com/perubahan-wujud-benda 

 

Menyublin adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat 

menjadi gas. Proses perubahan wujud dengan menyublin membutuhkan 

kalor atau energy panas agar benda padat tersebut bisa berubah menjadi 

molekul gas di udara. Contohnya jika meletakkan kapur barus di suatu 

ruangan maka lama kelamaan akan habis.  

F) Mengkristal  

 

Gamabar 2.6 perubahan wujud benda mengkristal 

Sumber : https://kids.grid.id/read/472919247/mengenali-perubahan-

wujud-benda-dalam-kehidupan-sehari-hari-dari-mencair-hingga-

mengkristal?page=all 

https://id.theasianparent.com/perubahan-wujud-benda
https://kids.grid.id/read/472919247/mengenali-perubahan-wujud-benda-dalam-kehidupan-sehari-hari-dari-mencair-hingga-mengkristal?page=all
https://kids.grid.id/read/472919247/mengenali-perubahan-wujud-benda-dalam-kehidupan-sehari-hari-dari-mencair-hingga-mengkristal?page=all
https://kids.grid.id/read/472919247/mengenali-perubahan-wujud-benda-dalam-kehidupan-sehari-hari-dari-mencair-hingga-mengkristal?page=all
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Mengkristal adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada material 

yang lebih padat. Proses perubahan wujud ini terjadi karena adanya 

pelepasan energi panas atau kalor pada suhu yang lebih rendah dari benda. 

Contohnya seperti butiran-butiran bunga es di dalam prizer.  
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Foto bersama kepala sekolah SD Negeri Percontohan Kabanjahe   

 

 

 

Foto bersama wali kelas V-A 
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Foto bersama wawi kelas V-B 

 

 

 

Foto bersama guru-guru SD Negeri Percontohan Kabanjahe  
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Proses belajar mengajar di kelas V-A 
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Proses Belajar mengajar kelas V-B 
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Penyerahan penghargaan  
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